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ABSTRAKSI

Sistem pengendalian instalas listrik rumah ini menggunakan teknologi
PLC sebagai otaknya untuk memproses input dan outputnya, juga menggunakan
touchscreen sebagai pengendalinya, sedangkan bentuk fisik rancangan yang
dibuat dengan bentuk miniature rumah yang terdiri dari taman dan teras (lampu
1), ruang tamu (lampu 2), ruang TV (lampu 3), dapur (lampu 4), ruang makan
(lampu 5), 2 kamar tidur (lampu 6 dan lampu 8) dan kamar mandi (lampu 7)
dimana untuk lampu 3, 5, 6, 7, 8 dapat berfungsi secara manual dengan menekan
saklar lampu 3, 5, 6, 7 dan 8 maka lampu akan aktif. Sedangkan untuk lampu 1, 2
dan lampu 4 dapat berfungsi secara otomatis dengan mengaktifkan saklar otomatis
dan mengatur waktu pada pengaturan kondisi di touchscreen sehingga ketika
waktu yang telah diatur pada pengaturan kondisi sesuai dengan waktu pada real
time (toucscreen) maka lampu 1, lampu 2 dan lampu 4 akan aktif. Sedangkan
untuk tirai buka dan tutup berfungsi secara manual yang terhubung oleh PLC
tirai buka dan tutup akan aktif ketika saklar buka dan tutup ditekan. Untuk tirai
buka dan tutup menggunakan sensor limit switch sebagai indicator bahwa tirai
dalam keadaan terbuka atau tertutup. Rumah akan tampak berpenghuni ketika
ditinggalkan dalam keadaan kosong.

Kata kunci : miniature rumah, lampu, tirai dan sensor.
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PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan IPTEK dewasa ini sangat pesat dan maju disegala bidang salah
satunya adalah dibidang kelistrikan. Hal ini sangat membantu dan mendorong
manusia untuk menciptakan suatu hal yang baru yang sesuai dengan kebutuhan.
Tuntunan tersebut sesual dengan aktifitas manusia sehari-hari. Dengan demikian
manusia berusaha merancang, membuat peralatan yang serba praktis, nyaman dan
aman.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut :

Dengan keadaan/situasi sekarang yang semakin rawan maka untuk
meninggalkan rumah dalam kondis atau keadaan kosong, sangatlah tidak aman
karena sering terjadi tindak kriminal pencurian terhadap rumah kosong. Sehingga
agar rumah tetap terjaga pada keadaan kosong, dengan merancang suatu plan berupa
miniatur rumah dan merancang suatu sistem pengendalian instalasi listrik yang dapat

memanipulasi rumah seakan-akan berpenghuni.



1.3 Batasan masalah
Membuat suatu sistem pengendalian instalasi listrik yang dapat berfungs
untuk memanipulas keadaan rumah tinggal, yang berhubungan dengan instalas

listrik rumah tinggal .

1.4 Tujuan
Merancang sebuah sistem yang berfungs untuk memanipulasi keadaan
didalam rumah sehingga pada saat rumah ditinggalkan pada keadaan kosong seakan-

akan tampak berpenghuni dengan menggunakan programmable logic control (PLC).

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari laporan akhir penelitian ini yang berupa karya tulis
(skripsi) akan dibagi dalam lima bab, dengan is masing masing bab diuraikan

sebagal berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masal ah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan.



BAB I1

BAB I11

BAB IV

BABV

TINJAUAN PUSTAKA
Berisi acuan/penelitian yang pernah ada beserta dasar teori yang
berkaitan dengan perangkat-perangkat yang digunakan dalam

pel aksanaan perancangan hardware dan software.

PERANCANGAN SISTEM
Berisi blok diagram, perancangan aat tentang tata cara pembuatan
miniatur rumah serta rangkaian-rangkaian yang digunakan untuk

mendukung instalasi listrik rumah dan sistem (program).

ANALISISDAN PENGUJIAN
Membahas tentang hasil pengujian dan analisis dari suatu perangkat

keras (hardware) dan sistem (program) yang telah dibuat.

PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dan saran—saran terhadap hasil perancangan

aat.
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STUDI PUSTAKA

21. Kajian pustaka

Pendlitian tentang aplikass SCADA juga dilakukan oleh Fauzan Upaya El
Arsyad, 2006. Penelitian ini menggunakan sistem SCADA untuk mengatur lampu
gedung. PLC yang digunakan pada penelitian ini adalah PLC SIEMENS S7-200 dan
S7-300. Profibus digunakan sebagal interface antara kedua PLC tersebut, dan untuk
SCADA tetap memanfaatkan konektifitas dari modul ethernet yang terdapat pada
PLC.

Dari penelitian ini diharapkan sistem kelistrikan gedung yang terdiri dari
banyak ruangan dapat langsung terdeteksi oleh PC. Tidak perlu lagi mengélilingi
gedung untuk memeriksa kondisi lampu pada tiap ruangan yang ada didalamnya, dan
tentunyaini akan sangat membantu proses pengontrolan.

Sistem pengendali instalasi listrik menggunakan PLC pada rumah tinggal
terdapat 4 pengkondisian masing - masing prakondis terdapat saklar, untuk
prakondisi | menggunakan saklar 02, prakondisi |l menggunakan saklar 03,
prakondis Il menggunakan saklar 04, prakondis IV menggunakan saklar 05.
Masing — masing prakondisi terdapat 4 saklar yang mempunyai timer yang berbeda —
beda. Tekan saklar 00 untuk mula program dan saklar 01 untuk mengakhirti

program.



Prinsip kerja dari alat sebelumnya adalah seluruh kondisi dikendalikan oleh
saklar dan pada setiap kondisi nya akan aktif pada waktu yang sudah ditentukan.
Sedangkan pada aat yang sekarang seluruh kondisi bisa dikendalikan secara manual
menggunakan saklar dan bisa dikendalikan secara otomatis, pada kondisi L1, L2 dan

L4 sertatirai bukadan tirai tutup bisa diatur menggunakan touch screen.

2.2. Dasar Teori
221 PL C (Programmable Logic Control)

PLC vyaitu kendali logika terprogram merupakan suatu piranti
elektronik yang dirancang untuk dapat beroperas secara digital dengan
menggunakan memori sebagal media penyimpanan instruksi-instruksi internal
untuk menjalankan fungsi-fungsi logika, seperti fungs pencacah, fungsi
urutan proses, fungs pewaktu dan fungs yang lainnya dengan cara
memprogramnya.

program-program yang dibuat kemudian dimasukan kedalam PLC
melalui  programmer/monitor.pembuatan program dapat menggunakan
computer sehingga dapat mempercepat hasil pekerjaan. Fungsi lain pada PLC
dapat digunakan untuk memonitor jalannya proses pengendalian yang sedang
berlangsung, sehingga dapat dengan mudah dikenali urutan kerja, proses
pengendalian yang terjadi pada saat itul.

Cara kerja dari suatu PLC adalah dengan cara memeriksa input sinyal

dari suatu proses dan melakukan suatu fungsi logika terhadap sinyal yang



masuk, mengeluarkan sinyal output untuk mengontrol mesin atau suatu
proses. Interface standar yang terdapat pada PLC memungkinkan PLC untuk
dihubungkan secara langsung dengan suatu sensor tanpa membutuhkan suatu
rangkaian perantara (module).

PLC juga merupakan salah satu aat kontrol otomatis yang biasanya
digunakan pada pengontrolan mesin-mesin  produksi. Disini  akan
dimanfaatkan pada sistem pengendali instalas listrik rumah tinggal.
Pengendali menggunakan PLC berfungs untuk memanipulasi keadaan
sehingga jika penghuni rumah meninggalkan rumah lebih dari 24 jam maka
instalasi rumah akan bekerja seperti rumah saat berpenghuni dengan demikian

kerawanan dapat dihindari.

Gambar 2.1. PLC Master-K 200S with slot Cnet

Polaritas yang digunakan pada PLC master K200S ini adalah untuk
inputnya negatif ( - ) dan untuk outputnya negatif ( - ). Sedangkan untuk com

input nya bernilai negatif dan output nya bernilai positif ( +).



222 Bagian —Bagian PLC
Pada umumnya PLC terdiri dari 4 bagian yaitu unit pemroses pusat

(central prossesing unit) CPU, Input/Ouput (1/0), piranti pemrograman,

power supply.
Power Input Signal ~ Input Signal
Supply nput Signa nput Signa
DC 24v § . Special
Power Supply Comm
& Module
Built-in
RS-485

Gambar 2.2. Bagian-bagian PLC

2.2.2.1 CPU (Central Processing Unit)

CPU berfungs untuk mengontrol dan mengawas semua
pengoperasian dalam PLC, melaksanakan program yang disimpan di dalam
memori. Unit pemroses pusat (CPU) merupakan sistem yang didasarkan
prosesor mikro yang mengganti relai pengendali, pencacah, timer dan

pembuat urutan.



Gambar 2.3.Central Processing Unit
2.2.2.2 Memory

Berfungs untuk menyimpan program dan memberikan lokasi-lokas
dimana hasil-hasil perhitungan dapat disimpan di dalamnya. Memori PLC
terdiri dari duavirtual memori, yaitu:

Executive memory. Memory ini tersusun dari sekumpulan program—
program permanent yang dianggap sebagal bagian dari PLC.

Application Memory. Sistem ini berguna untuk menyimpan dan
tempat menampung instruksi-instruksi program yang di input oleh pengguna.
Memory ini terdiri dari beberapa bagian yang memiliki fungsi dan
penggunaan yang khusus.
2.2.2.3 Input / Output

Setiap 1/0 memiliki alamat dan nomor urutan khusus yang digunakan
selama membuat program untuk memonitor satu persatu aktivitas input dan

output didalam program. 1/0O adalah struktur masukan dan keluaran yang



terdapat dalam PLC menyebabkan PLC tersebut dapat bekerja atau

menjalankan instruksi programnya.

Gambar 2.4. Input dan Output 32 port
Sebagaimana fungsinya PLC sebagal pengontrol suatu proses operasi
mesin, maka struktur 1/0 merupakan perantara atau bagian yang
menghubungkan antara bagian kontrol seperti saklar, motor starter, katup—

katup dan sebagainya dengan CPU.

2.2.2.4 Power Supply

Gambar 2.5. Power Supply

PLC tidak akan beroperasi apabilatidak ada supply daya listrik. Power

Supply merubah tegangan input menjadi tegangan listrik yang dibutuhkan
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oleh PLC. Dengan kata lain, sebuah supply daya listrik mengkonversikan
supply daya ke daya yang dibutuhkan CPU atau modul 1/0.
2.2.3. Instruksi Pemograman PLC

Instruksi dasar merupakan instruksi yang digunakan untuk membuat
rangkaian logic diagram tangga.
2.2.3.1 NO (Normaly open)dan NC (Normaly close)

Nc pada kondisi normal maka bernilai 1, sedangkan pada kondisi aktif
maka Nc akan bernilai O.

No pada kondisi normal maka bernilai O, sedangkan pada kondis aktif
maka No bernilai 1.

\ :
@ (b)

Gambar 2.6. NO (a) dan NC (b)

2.2.3.2 Load |oad not dan out
Lampu akan menyala/ output akan aktif jika POO /START ditekan

(diaktifkan), pada saat POO1 / STOP ditekan makalampu akan padam.

Foooo LI ooz
/

Gambar 2.7. Load_load not dan Out
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2.2.3.3 AND dan OR

POOOO POOOL pODzZ

PODOO POOOL PO023
{ !

Gambar 2.8. AND
And adalah sambungan seri kontak NO poo22 akan aktif bila pO000
dan p0001 bernilai 1 atau aktif. Sedangkan gerbang OR / PO22 akan aktif jika

salah satu nya p0000 atau p0O001 nya aktif..

POOOD POOZ2

PO0O1L
/

Gambar 2.9. OR
2.24. Motor DC
Motor DC idah suatu mesin listrik yang berfungsi mengubah tenaga
listrik arus searah (listrik DC) menjadi tenaga gerak atau tenaga mekanik,
sehingga tenaga gerak tersebut menghasilkan putaran pada rotor. Prinsip dasar
dari motor arus searah adalah jika sebuah kawat berarus diletakan antara kutub
magnet (U-S), maka pada kawat itu akan bekerja suatu gaya yang menggerakan

kawat itu.

Gambar 2.10. Motor DC



12

225 Limit switch

Limit switch adalah sensor yang memberikan umpan balik untuk
menyimpan beberapa nilai fisik (misalnyatekanan, temperatur atau jarak).
Perangkat ini elektromekanis yang dipicu oleh kontak fisik yang
menterjemahkan posisi mekanik menjadi respon listrik.

Snaptoit —

Direction of operating force
Pratrayal-, Frae ion
iny
> n
trave
aloas

4 Direction of
k ] applied force

Sure stop

ttor 1= flange

Gambar 2.11. Limit Switch

Pada limit switch terdapat tiga kaki dimana pada setiap kaki nya ter
diri dari com out, NO dan NC. Terdapat dua kondis yaitu pada keadaan
normal / tidak ditekan NO bernila O dan NC bernilai 1. Sedangkan pada

keadaan aktif / ditekan NO bernilai 1 dan NC bernilai 0.

2.2.6 Saklar Tombol Tekan (Push Button Switch ).
Pada panel kontrol terdapat start-stop push button, saklar otomatis,
saklar L1 (lampu teras dan taman), L2 (lampu ruang tamu), L3 (lampu ruang
tv/ruang keluarga), L4 (lampu dapur), L5 (lampu belakang), L6 (lampu kamar

utama), L7 (lampu kamar mandi), L8 (lampu kamar tamu) dan push button
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buka-tutup tirai yang semuanya adalah input PLC (Programmable logic

control).

Gambar 2.12. Push button
227 TouchScreen Panel XP 70-TTA
TouchSreen panel adalah sebuah perangkat input komputer yang
bekerja dengan adanya sentuhan tampilan layar menggunakan jari atau pena
digital. Antar muka layar sentuh, dimana pengguna mengoperasikan sistem
komputer dengan menyentuh gambar atau tulisan dilayar itu sendiri.

Merupakan cara yang paling mudah untuk mengoperasikan komputer.

Gambar 2.13. TouchScreen



BAB |11

PERANCANGAN SISTEM

3.1 Blok Diagram
Pada bab ini akan dibahas sistem kerja/ urutan input kendali yang akan di
olah oleh PLC dimanaterdapat input dan output PLC, input PLC yaitu lampu dan

saklar dan output PLC yaitu motor DC untuk tirai.

B3 xp70-TTA

PLC
k2005
TIRAI

................... e
............. (P003) ...

—
..... e

—

Gambar 3.1. Blok Diagram

14
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Input dari lampu berupa saklar L1 (lampu teras dan taman), saklar L2 (lampu
ruang tamu) dan saklar L4 (lampu dapur), Input tirai buka dan tirai tutup berupa push
button, terdapat dua push button yaitu push button untuk tirai buka dan push button
untuk tirai tutup, input sensor buka dan sensor tutup berupa limit switch. Input dari
keseluruhan akan masuk menjadi sinyal PLC dan diolah oleh PLC.

Setelah sinyal input di olah oleh PLC maka output akan dihubungkan pada
aat berupa lampu 1, lampu 2 dan lampu 4, serta motor dc untuk tirai buka dan tirai
tutup. TouchScreen berfungsi untuk mengatur kondisi, kondisi yang dimaksud adalah
kondisi lampu menyala dan lampu mati, serta kondisi tirai buka dan tirai tutup.

3.2  Perancangan Alat

Pada perancangan ini yaitu dimulai dari perancangan sistem kendali rumah ini

digunakan PLC sebagai otak, menggunakan miniature rumah sebagai objek dan

membuat program sebagal pengendali instalasi rumah.

Gambar. 3.2. Denah Rumah
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Tata cara pembuatan miniature rumah serta rangkaian yang digunakan untuk
mendukung instalasi rumah yaitu instalasi |lampu, penempatan motor untuk membuka

dan menutup tirai, serta sensor buka dan sensor tutup limit switch.

ampuslapin  RamewRkeluaa Lamnu B tamy’

T oY) e

2 I3 Ve
' Lampu R.makan @

¥ @ &

- Lampy Lampy
kamar-mandi kamar.tamu

Gambar 3.3. Instalas lampu
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3.2.1 Miniatur Rumah/M aket

Gambar 3.4. Denah rumah

Rumah terdiri dari lampu 1 (teras dan taman), lampu 2 (ruang tamu),
lampu 3 (ruang tv / keluarga), lampu 4 (dapur), lampu 5 (ruang makan),
lampu 6 (kamar utama), lampu 7 (kamar mandi), lampu 8 (kamar tamu),
motor dc untuk membuka dan menutup tirai. Serta sensor buka dan sensor
tutup .lampu L1, L2 dan L4 dikendalikan melalui program PLC sedangkan
lampu yang lain (L3, L5, L6, L7 dan L8) tidak menggunakan program PLC
sehingga saklar langsung terhubung ke lampu.

Sensor tirai buka dan tutup menggunakan limit switch sebagai

indikator bahwa tirai dalam keadaan terbuka atau tertutup sehingga pada saat



18

indikator menandakan bahwa tirai dalam keadaan terbuka push button untuk

membukatirai tidak akan berfungsi dan begitu juga sebaliknya.

Gambar 3.5. Pemasangan sensor buka dan tutup padatirai

3.2.2 Rangkaian relay motor DC

Prinsip kerja motor buka pada waktu saklar ditekan tegangan positif
relai mengalir melalui koil dan mengaktifkan koil, maka com satu akan aktif
mengaktifkan NO1 dan NO2 sehingga tegangan 9V DC mengalir melaui
NOL1 dan tegangan masuk ke negatif motor dari negatif motor mengalir ke
positif motor sehingga motor berputar searah jarum jam (CW) dari positif

motor mengalir ke NO2 dan dari NO2 ke GND (9Vdc).
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Gambar 3.6. Rangkaian relay motor DC

Prinsip kerja motor tutup pada waktu saklar ditekan tegangan positif
relai mengalir melalui koil dan mengaktifkan koil, maka com satu akan aktif
mengaktifkan NO1 dan NO2 sehingga tegangan 9v DC mengalir melalui NO1
dan tegangan masuk ke positif motor dari positif motor mengalir ke negatif
motor sehingga motor berputar berlawanan arah jarum jam (CCW) dari
negatif motor mengalir ke NO2 dan dari NO2 ke gnd (9vdc).

3.2.3 Rangkaian lampu (L1, L2dan L4)

Ketika saklar ditekan arus mengalir melalui com input (-), dari com
input (-) mengalir melalui com output (+) dari com output (+) tegangan masuk
ke resistor 10k yang kemudian tegangan distabilkan, tegangan yang telah
distabilkan masuk ke (+) led dari positif led mengalir ke negatif led dari

negatif led tegangan masuk ke output PLC sehingga lampu akan aktif.
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G-

COMOUT L1 L2 L4
+24 Vde

RANGKAIAN LAMPU 1, 2 DAN 4
Gambar 3.7. Rangkaian lampu (L1, L2 dan L4)
3.24 Rangkaian lampu (L3,L5,L6,L7dan L8)
Ketika saklar ditekan tegangan dari power suply alat akan mengalir
kepositif LED dan dari positif LED mengalir ke negatif LED sehinggalampu

akan aktif / menyala

Gambar 3.8. Rangkaian lampu (L3, L5, L6, L7 dan L8)
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3.25 Sensor bukadan sensor tutup (limit switch)

Sensor tirai buka (limit switch) sebagai indikator bahwa tirai dalam
keadaan terbuka, sehingga pada saat limit switch tertekan buka maka tirai
sudah terbuka secara keseluruhan / terbuka penuh. Sensor tirai tutup (limit
switch) sebagal indikator bahwa tirai dalam keadaan tertutup, sehingga pada

saat limit switch tutup tertekan maka tirai sudah tertutup secara keseluruhan /

terbuka penuh.

Gambar 3.9.Tirai dan Limit switch (sensor)
3.2.6 Rangkaian Power Supply
Power supply alat digunakan untuk menggerakan motor DC yaitu 9v

dan 15v untuk mengaktifkan / menyalakan lampu.



15vac
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Gambar 3.10.Rangkaian Power Supply

3.2.7 Petainput /output dan skematik rangkaian

111214 1315161718
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Gambar 3.11. Peta input/output dan skematik
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Pada hardware terdapat power supply rangkaian untuk lampu 1 (teras
dan taman), lampu 2 (ruang tamu) dan lampu 4 (dapur) , rangkaian lampu 3,
lampu 5, lampu 6, lampu 7, lampu 8 dan rangkaian relay untuk motor buka
dan motor tutup. Untuk lampu 1 (teras dan taman), lampu 2 (ruang tamu) dan
lampu 4 (dapur) terhubung ke PLC dan untuk motor buka dan tutup juga
terhubung ke PLC.

Sedangkan untuk lampu 3 (ruang tv), lampu 5 (ruang makan), lampu 6
(kamar utama), lampu 7 (kamar mandi), lampu 8 (kamar tamu) dan motor
buka serta tutup juga tegangan diperoleh dari power supply aat 15V.

Tabel 3.1. Input pada PLC dan alat

Input PLC & Alat Keterangan
POOO START
POO1 STOP
PO02 Push button motor buka
PO0O3 Push button motor tutup
P004 Sensor buka (limit switch)
PO05 Sensor tutup (limit switch)
PO06 Saklar lampu 1 (teras dan taman)
POO7 Saklar lampu 2 (ruang tamu)
PO08 Saklar lampu 4 (dapur)
PO09 Saklar otometis
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Output dari PLC dan alat terdiri dari motor (tirai buka dan tirai tutup) hasil dari
pengolahan input motor buka dan motor tutup sedangkan untuk lampu 1 (teras dan
taman), lampu 2 (ruang tamu) dan lampu 4 (dapur).

Tabel 3.2. Output pada PLC dan Alat

Output PLC & Alat K eterangan
P020 Motor buka (tirai buka)
P021 Motor tutup (tirai tutup)
P022 Lampu 1 (teras dan taman)
P023 Lampu 2 (ruang tamu)
P024 Lampu 4 (dapur)

3.2.8 Program inti / utama

Kondis akan aktif jikatombol otomatis diaktifkan seluruh waktu (jam
dan menit) kondisi tersebut akan dibandingkan dengan realtime. Ketika
kondisi L1 aktif makawaktu (jam dan menit) L1 sama dengan waktu (jam dan
menit) realtime. Untuk lampu terdapat dua kondisi pada saat lampu nyala dan
lampu mati, serta untuk tirai. selama otomatis aktif keadaan ini akan berulang

terus-menerus.




Otomatis
Aktif??

Kondisi (L1) -
4 Teras & P
N taman 7
4

2 NN

~~  Kondisi 12) S
N R.tamu
g
13 ]
2 NN

p -
o Kondisi (L4) "
Dapur >

Kondisi (tirai
manual)

tidak

Gambar 3.12. FHlowchart
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3.2.9 Program start dan stop

Gambar 3.13. Potongan program

Pada saat tombal start ditekan maka MO0 akan aktif, saat dilepas M0O
tetap aktif dikarenakan MO0 juga menjadi input masukan. Sedangkan untuk
menonaktifkan M0OO dengan menekan tombol stop (PO01) maka MO0 akan

nonaktif.

3.2.10 Program tirai dan lampu
Pada saat kondisi normal makatira pada keadaan kondisi terbuka atau
tertutup dan lampu pada kondisi tidak aktif.

3.210.1 Program Tirai buka dan tutup

Gambar 3.14. Program tirai buka
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Pada saat kondisi normal / saklar buka tidak ditekan (tidak
aktif) maka motor buka tidak aktif dikarenakan tidak ada input
masukan. pada saat tirai buka aktif, maka motor buka akan aktif. Saat
dilepas motor buka (P020) akan tetap aktif dikarenakan motor buka
(P020) juga menjadi input masukan, dan untuk saklar tutup tidak akan

berfungsi selama motor buka aktif dikarenakan arus nya sudah diputus

FOOOZ POO21 POOO4 FODOO1 PO020
41 ; | ] [ ]
buka_tir motor tu sensor b stop motor_bu
ai tup uka ka
PODZO
motar_bu
ka
FO00S HOO41
Sw_aotoma tiral bu
tis ka
FOOOZ POOZO FOOOS FOOOL POOZ1
= N | | | =
tutup ti motor bu sensor t stop motor_tu
rai ka ucup tup
PODZ21

motor_tu
tup

POODS HO040

Sw_otoma tiral_tu
tis tup

Gambar 3.15. Program tirai tutup
Pada saat push button tirai tutup (PO03) ditekan dan motor buka sudah
tidak aktif maka arus akan mengalir dan mengaktifkan motor tutup, selama
motor tutup / tirai tutup aktif maka saklar buka tidak akan berfungs karena
arusnya diputus oleh motor tutup yang sedang aktif. Pada saat motor tutup

aktif dan menyentuh limit switch motor tutup dan limit switch aktif maka arus
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motor tutup akan diputus oleh limit switch tirai tutup, sehingga motor tutup

menjadi tidak aktif, baru saklar buka akan aktif.

3.2.10.2 Program Lampu

Gambar 3.16. Program lampu
Pada saat saklar lampu 1 ditekan maka arus akan mengalir melalui
off L1 dan stop, sehingga arus akan mengaktifkan lampu 1. Ketika saklar
otomatis ditekan dan on_L 1 aktif makalampu 1 akan aktif sesuai dengan
timer yang telah ditentukan.

3.2.11 Program kondisi aktif

Gambar 3.17. Program perbandingan

Pada saat MOO aktif maka perbandingan akan dilakukan dan

sebaliknya pada saat MOO tidak aktif maka tidak akan dilakukan
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perbandingan. Jika data S1 = 3 dan S2 = 3 maka output F122 akan bernilai
satu ( 1), dikarenakan S1 = S2 (sama), sehingga M46 akan aktif.

HOo&s HOO&? Mooel1

HOOD &S HOoODaS HMoos0

=

Gambar 3.17. Lampu 1

Lampu 1 akan menyala jika jam dan menit pada kondisi lampu 1 sama
dengan jam dan menit padareal time.
3.2.12 Program mengatur kondisi

Pada saat akan mengatur menit ON yang dilakukan adalah menekan
tombol Al. sedangkan untuk A2 dan A3 sudah terhubung.untuk mematikan
lampu yang diatur adalah menit tutup dan jam tutup sehingga A2 harus
diaktifkan terlebih dahulu. Untuk menit tutup A3 tidak diaktifkan dikarenakan
telah terhubung (NC), sehingga tinggal menekan Al, sedangkan untuk

mengatur jam tutup A3 diaktifkan.

nnnnn
uuuuuuuuu
xxxxx
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rrrrr

UUUUU
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Gambar 3.18. Program kondisi
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN ANALISA

Pada bab ini akan diuraikan hasil pengujian dari sistem yang dibuat pada
tugas akhir ini pengujian yang dilakukan adalah pengujian nyala dan mati nya lampu
1 (teras dan taman), lampu 2 (ruang tamu), lampu 4 (dapur) dan buka tutup tirai.
Untuk lampu teras dan taman, lampu R. tamu dan lampu dapur dapat dikendalikan
secara otomatis menggunakan timer yang telah ditentukan. Sedangkan untuk buka
dan tutup tirai dikendalikan secara manual menggunakan push button tira buka dan

tiral tutup.

4.1.  Pengujian buka dan tutup tirai
Pada saat kondisi normal push button untuk tirai buka dan tutup tidak
diaktifkan sehingga motor buka dan motor tutup tidak akan aktif dikarenakan

tidak ada input masukan untuk motor buka dan motor tutup.

4.1.1. Tira buka
Pada saat push button tirai buka (P002) ditekan maka arus akan
mengalir sehingga arus akan masuk mengaktifkan motor buka. Pada
saat push button tirai buka dilepas motor buka tetap aktif dikarenakan

motor buka juga sebaga input masukan, Selama motor buka aktif
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maka saklar tutup tidak akan berfungs karena arus nya diputus oleh
motor buka, pada saat motor bukaltirai buka menyentuh limit switch
dan limit switch aktif maka arus akan diputus oleh limit switch motor
buka sehingga motor bukatidak aktif.

Pada saat push button motor buka ditekan (P0O04) akan aktif

maka lampu indikator pada input plc akan menyala dan ketika motor

aktif output motor buka (P020) pada PLC juga akan menyala.

@ (b)
Gambar 4.1. Input PLC (a). Output PLC (b)
Pada saat motor buka aktif maka tirai akan terbuka pada maket

/ miniatur rumah seperti tampilan pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.2. Tirai terbuka untuk alat

4.1.2. Tiral tutup

Kondis tirai tutup sudah sudah dalam keadaan tertutup
sehingga ketika saklar tutup belum ditekan atau tidak aktif, maka
motor buka (P020), STOP (P001) sudah terhubung dan bernilai satu.
Sedangkan untuk sensor tutu limit switch sudah tertekan dalam
keadaan tertutup.

pada saat saklar tirai tutup ditekan / aktif, maka motor tutup
akan aktif. Saat dilepas motor tutup tetap aktif dikarenakan (P021)

motor tutup juga menjadi input masukan dan saklar buka tidak akan
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berfungs selama motor tutup aktif, karena arusnya sudah diputus oleh
motor tutup yang aktif. Motor tutup akan nonaktif jika tirai sudah
menekan limit switch tutup.

Pada saat push button motor tutup ditekan (PO05) akan aktif
maka lampu indikator pada input plc akan menyala dan ketika motor
aktif output motor tutup (P021) pada indikator PLC output akan

menyala dan menandakan akiif.

@ (b)
Gambar 4.3. Input (a) dan Output PLC (b)

Pada saat motor tutup aktif makatirai akan tertutup pada maket

/ miniatur rumah seperti tampilan pada gambar dibawah ini :
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Gambar 4.4. Tiral tertutup untuk alat.

4.2.  Pengujian program lampu 1, lampu 2 dan lampu 4

Pada saat lampu 1, lampu 2 dan lampu 4 tidak aktif, maka lampu 1, lampu2
dan lampu4 tidak akan menyala. Dikarenakan tidak ada input masukan dari lampu 1,
lampu 2 dan lampu 4. Pada saat saklar lampu 1 ditekan (PO06) aktif, maka arus akan
mengalir mengakifkan lampu 1 (P022). Begitu juga untuk saklar lampu 2 dan lampu
4 (PO07 dan PO08) aktif, maka arus akan mengalir dan mengaktifkan lampu 2 dan
lampu 4 (P0023 dan P024).

Lampu 1 (teras dan taman), lampu 2 (ruang tamu) dan lampu 4 (dapur) dapat

berfungs secara otomatis dengan cara mengatur terlebih dahulu waktu yang di
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inginkan sehingga ketika waktu yang telah diatur tersebut sama dengan waktu pada

real time maka lampu akan aktif / menyala.

Tabel 4.1. Kondisi waktu lampu menyala dan mati

Kondisi Waktu atur kondisi Waktu / jam real time keterangan
ON OFF ON OFF ON OFF
1 Lampul | Lampul
17.30 05.30 17.30 05.30 (terasdan | (terasdan
taman) taman)
menyala mati
Lampu?2 | Lampu 2
2 18.00 21.30 18.00 21.30 (ruang (ruang
tamu) tamu)
menyala mati
Lampu4 | Lampu4
3 18.00 22.30 18.00 22.30 (dapu) (dapur)
menyala mati
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(A) (B)

Gambar 4.6.(A) Kondisi lampu 1 (teras & taman) menyala dan kondisi lampu 1 mati.

(A) (B)

Gambar 4.7. (A) Kondisi lampu 2 (R. tamu) menyala dan (B) kondisi lampu 2 mati
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(A) (B)

Gambar 4.8. (A) Kondisi lampu 4 (dapur) menyala dan (B) kondisi lampu 4 mati.

Pada saat saklar lampu 1 dan lampu 4 (PO06 dan PO08) ditekan / aktif,
maka indikator lampu pada input PLC akan menyala / aktif. Ketika lampu 1
dan lampu 4 aktif, maka indikator pada output PLC (P022 dan P024) akan

menyala menandakan sudah terhubung.

@ (b)
Gambar 4.9. Input (a) dan Output (b) PLC (lampu 1 dan lampu 4).
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Pengujian program atur kondisi

Pengujian atur kondisi ini hanya untuk mengatur waktu menit dan jam pada
lampu 1(teras dan taman), lampu 2 (ruang tamu) dan lampu 4 (dapur) yang
akan dibandingkan dengan real time pada saat waktu menit dan jam pada atur
kondisi sama dengan waktu menit dan jam padareal time makalampu akan
menyala.

Tabel 4.2. Atur menit ON

Al(Lampul) |A2(Lampul) | A3(Lampul)

p—p ]
1 0
1
1
0
0

Tabel 4.3. Atur jam ON

Al(Lampul) | A2(Lampul) | A3 (Lampul)

0
. il N
— — 4
1 0
0
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Tabel 4.4. Atur menit OFF

Al(Lampul) | A2(Lampul) | A3 (Lampul)
1
0 0
1
— —bh 1
1 0

Tabel 4.5. Atur jam OFF

Al(Lampul) | A2(Lampul) | A3 (Lampul)
0
0 1
1 0
ST N
L

Untuk mengaktifkan menit ON maka A1 (M006) lampu 1 diaktifkan sehingga
tegangan mengalir melalui (M0062) dan (M0063) yang sudah bernilai satu, yang
kemudian mengaktifkan menit ON. Sedangkan untuk mengaktifkan jam ON maka A3
(M0063) harus diaktifkan terlebih dahulu sehngga bernilai satu. Ketika A3 jam ON
aktif maka A3 menit on akan mati, kemudian A1 diaktifkan sehingga arus mengalir

melalui A2 dan A3 sehinggajam ON akan aktif.
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Tampilan pada touchscreen untuk mengatur kondisi on dan off lampu teras,
lampu ruang tamu dan lampu dapur. Untuk mengatur lampu aktif/on maka tanda on
harus ditekan terlebih dahulu, begitu juga sebaliknya untuk mengatur lampu off maka
tanda on harus ditekan lagi sehingga tanda on akan berubah menjadi off dan aktif.

sedangkan untuk mengatur menit on maka tanda pada tampilan touchscreen
harus pada posiss M (menit) sehingga menit akan dapat diatur dan begitu juga untuk
mengatur jam harus berada pada posis H(jam) sehingga jam dapat diatur sesuai
dengan timer yang diinginkan. Ketika jam dan menit sudah diatur lampu akan aktif

bilajam dan menit pada lampu sama dengan jam dan menit padareal time.

“‘“‘w.ﬂ LAM PU TERAS & TAMAN

Gambar 4.10. Touch screen atur kondisi ON dan OFF
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4.4.  Program kondisi aktif

Pada saat MQO aktif maka perbandingan akan dilakukan dan sebaliknya, jika
data S1 = 3 dan S2 = 3 maka untuk output F122 akan bernilai 1, dikarenakan S1=S2
(sama), sehingga jam on atau off akan aktif. Pada saat jam dan menit pada atur
kondisi sama dengan jam dan menit padareal time makalampu akan menyala.

Tabel 4.6. Perbandingan aktif

F120 F121 F122 F123 F124 F125
< </ A > >/ =/
S1>832 0 0 = 1 1 1
S1<32 1 1 0 0 0 1
S1=S82 0 1 b 0 1 0

S1 = Data atau dlamat yang akan dibandingakan ke S2

S2 = Data atau alamat yang akan dibandingkan ke S2

Pada saat saklar lampu 1 ditekan (P006) aktif, maka arus akan mengalir dan
mengakifkan lampu 1 (P022), pada saat saklar lampu dilepas lampu 1 tetap aktif

dikarenakan lampu 1 juga sebagai input masukan.
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Ketika saklar lampu 1 (PO06) ditekan / aktif, makaindikator lampu pada input
PLC akan menyala / aktif. Ketika lampu 1 aktif, maka indikator pada output PLC

(P022) akan menyala menandakan sudah terhubung /aktif.

Gambar 4.11. Input L1 (a) dan output L1 (b) pada PLC.
Ketika kondisi lampu 1 (teras dan taman) aktif maka tampilan pada

touchscreen lampu 1 akan berkedip-kedip menandakan lampu 1 aktif.

Gambar 4.12. Kondisi L1 aktif padatouchscreen dan alat.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasakan perancangan dan hasil pengujian maka dalam pembuatan instalasi
listrik menggunakan PLC ini dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

1. Sistem pengendali instalasi listrik yang berfungsi untuk memanipulasi
keadaan didalam rumah sehingga pada saat rumah ditinggalkan pada
keadaan kosong seakan-akan tampak ada orang/berpenghuni dengan
menggunakan programmable logic control (PLC).

2. Instalas listrik rumah tinggal ini untuk lampu 1 (teras dan taman),
lampu 2 (ruang tamu) dan lampu 4 (dapur) dapat berfungs secara
otomatis.

3. Sensor limit switch untuk tiral buka dan tirai tutup sebagai indicator

tirai dalam keadaan terbuka atau tertutup.

52 Saran
Untuk pengembangan dimasa yang akan datang maka penulis menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Agar tirai bukadan tutup dapat berjalan secara otomatis.
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2. Program untuk tira buka dan tirai tutup hendaklah dibuat Iebih
spesifik agar pengaturan kondisi untuk tirai pada touch screen dapat
diatur sesuai dengan real time.

3. Saran yang harus diperhatikan pada pemasangan sesungguhnya
penggunaan motor untuk mengatur tirai disesuaikan dengan beban
seperti panjang jendela, beban dan bahan tirai yang digunakan dan
juga pada pemasangan lampu harus menggunakan relai untuk beban

yang besar.
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